






















Luka	 Seorang	Muslimah	 dengan	menggunakan	 analisis	 wacana	 sebagai	 da-
sarnya.	 Jenis	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	peneliti	 adalah	 jenis	penelitian	





(keimanan),	 aspek	 ibadah,	dan	aspek	akhlak	yang	nantinya	akan	di	 kaitkan		
pada	penyimpangan	paham	Islam	pada	novel	ini.	Hasil	penelitian	menunjukan	
bahwa	pada	penelitian	ini	terdapat	penyimpangan	paham	Islam	yang	terdapat	






standing	 in	 the	 novel	 Tuhan	 Izinkan	 Aku	 Menjadi	 Pelacur!	 Memoar	 Luka	























Komunikasi	 adalah	 kendaraan	 yang	 digunakan	 untuk	 menunjukkan	
makna	dari	pengalaman	yang	diterima	atau	dirasakan.	Pemikiran	adalah	hasil	
dari	2	bicara	(speech)	karena	makna	itu	sendiri	tercipta	dari	kata-kata.	Ketika	
berkomunikasi,	 kita	 tengah	 mencoba	 cara-cara	 baru	 dalam	 melihat	 dunia.	
Dengan	 mendengarkan	 kata-kata	 yang	 diucapkan	 oleh	 orang-orang	 setiap	
hari,	pada	akhirnya	akan	memengaruhi	kita	secara	 terus-menerus	 terhadap	
setiap	 peristiwa	 dan	 situasi	 yang	 kita	 hadapi.	 Dengan	 demikian,	 hubungan	
pengalaman	 dengan	 bahasa	 dan	 interaksi	 sosial	 menjadi	 relevan	 dengan	
disiplin	ilmu	komunikasi	(Morissan,	2013:33).	
Saat	berkomunikasi,	komunikator	selalu	memiliki	cara	 tersendiri	dalam	








































namakan	wacana	 (Badara,	 2012:17).Wacana,	 selain	 secara	 lisan	 dapat	 pula	
direalisasikan	 dalam	 bentuk	 karangan	 utuh	 seperti	 buku/novel,	 seri	 ensi-
klopedia,	majalah,	koran	dan	lain	sebagainya,	paragraf,	kalimat	atau	kata	yang	
membawa	 amanat	 lengkap.	 Pengertian	 lainnya,	 media	 massa	 mengandung	
wacana	baik	lisan	maupun	tulisan	dalam	bentuk	cetak	dan	elektronik.	Salah	







buku	 atau	 berita,	 karena	 karya	 ini	 nantinya	 juga	 dicetak	 dan	 diterbitkan	
(Agustin,	2013:61).	
Novel	pada	hakekatnya	adalah	sebuah	karya	fiksi,	yang	mana	didalamnya	




semua	 hal	 yang	 bersifat	 imajinatif.	 Akan	 tetapi	 ada	 sebagian	 novel	 yang	
mengangkat	 dari	 sebuat	 kisah	 nyata	 yang	 tempat,	 tokoh,	 latar	 semuanya	
disamarkan.	Hal	ini	bertujuan	untuk	menyajikan	karya	yang	lebih	menyentuh	
perasaan	pembaca	sehingga	para	pembaca	dapat	larut	dalam	alur	cerita	yang	
disajikan	dalam	novel.	Apabila	pesan	yg	 terdapat	dalam	novel	 tersebut	 ter-
sampaikan,	maka	pembaca	akan	mengekspresikan	perasaannya	dengan	non	
verbal.	Contoh,	jika	alur	cerita	yang	dibaca	membawa	suasana	haru	atau	sedih,	
maka	 dapat	 dilihat	 dari	 mata	 sang	 pembaca	 berkaca-kaca.	 Apabila	 alur	
ceritanya	 menjadi	 lucu,	 maka	 pembaca	 akan	 mengekpresikannya	 dengan	
tersenyum	atau	tertawa.	Puncak	dari	penerimaan	pesan	yang	tersirat	di	dalam	
novel	adalah	perubahan	sikap	atau	pemikirannya	terhadap	sesuatu.		




















retak	 kisahku	 menjadi	 cerita	 “utuh”	 yang	 kemudian	 kuberi	 titel:	 Tuhan,	
Izinkan	 Aku	 Menjadi	 Pelacur!	 Memoar	 Luka	 Seorang	 Muslimah.	 Namun	
demikian,	 walaupun	 isi	 buku	 ini	 merupakan	 rekaman	 atas	 kisahmu,	 tapi	
tanggung	 jawab	 penulisan	 mutlak	 dan	 sepenuhnya	 berada	 di	 tanganku.	
Terima	kasih.	Terimakasih”	(Dahlan,	2003:18-19).	
Kiran	adalah	seorang	wanita	yang	taat	pada	agamanya,	dan	karena	ketaa-




Islam	 secara	 dalam,	 dan	 ia	 juga	 termasuk	 seorang	wanita	 yang	 ingin	 terus	
menambah	wawasannya	tentang	Islam.	Kiran	sering	bertanya	kepada	teman-
temannya	 tentang	 apa	 itu	 Islam	yang	 sebenarnya.	 Sampai	pada	 akhirnya	 ia	
menerima	kabar	bahwa	Islam	yang	ada	di	Indonesia	ini	tidaklah	murni,	yang	






isasi	 ini.	 Sistim	yang	 tidak	 transparan	yang	didalamnya	 terdapat	 kepalsuan	
dan	 kebohongan.	 Ditambah	 lagi	 banyak	 masalah	 yang	 menerpa	 dirinya	
sesudah	 bergabung	 dalam	 kelompok	 ini,	 karena	 keaktifannya	 di	 dalam	 ke-
lompok.	Sampai	pada	akhirnya,	ia	berada	pada	titik	jenuh	sebuah	kekecewaan	
yang	 sangat	mendalam.	Kekecewaan	 itu	menyebabkan	 ia	 tidak	 lagi	 tertarik	





































tanpa	 ada	 satupun	 yang	 mau	 mendengarnya.	 Sekali-sekali	 bolehlah	 aku	
mendengar	 suara	 dari	 kelompok	 yang	 disingkirkan,	 kelompok	 yang	 dimar-
ginalkan	itu.	Supaya	ada	keseimbangan	informasi”	(Dahlan,	2003:11).	Dihala-
man	yang	sama,	juga	terdapat	teks	yang	menurut	penulis	terdapat	penyimpan-
gan.	 “Biarlah	aku	hidup	dalam	gelimang	api-dosa...	 sebab	 terkadang	melalui	
dosa	yang	dihikmati,	seorang	manusia	bisa	belajar	dewasa”	(Dahlan,	2003:11).	
Setelah	 terbitnya	 novel	 ini,	 banyak	 terjadi	 polemik	 di	 masyarakat,	 ada	
yang	memuji	lantaran	bahasa	sastra	yang	tinggi,	ada	yang	menghina	dan	tak	
jarang	banyak	yang	menghujat	 lantaran	dianggap	 sebagai	novel	 yang	 sesat.	









Yogyakarta,	 Jakarta,	 Magelang,	 Malang,	 Jombang,	 Makassar,	 Palu.	 Ada	 yang	
mengatakan	 saya	berusaha	menyudutkan	 gerakan	 islam	 tertentu.	Ada	 yang	



















pembicara	pada	 sebuah	 acara	bedah	buku	di	 Yogyakarta.	 Setelah	membaca	
buku	 saya	 ini,	 ibu	 dosen	 itu	 berkesimpulan	 bahwa	 penulisnya	 dengan	
kecanggihannya	 berusaha	 merusak	 aqidah	 Islam.	 Bahkan	 dengan	 ganas	
seorang	da’i	agama	terpelajar	dan	terkemuka	menyebut	buku	ini	sebagai	buku	





ungkap,	 menerobos	 tabu	 dimana	 banyak	 orang	 menghindarinya,	 dan	 yang	
lebih	penting	adalah	membongkar	kemunafikan	dari	sejumlah	manusia	yang	
bersembunyi	 dibalik	 topeng-topeng	 perjuangan	 agama,	 ideologi,	 dan	 atas	
nama	nilai-nilai	kebijakan.	Seorang	psikolog	yang	turut	membedah	buku	ini	
bahkan	 mengatakan	 bahwa	 buku	 ini	 telah	 memerkaya	 khasanah	 dunia	
psikologi	 	 ikhwal	 kejiwaan	 seorang	 manusia	 ketika	 bersentuhan	 dengan	
agama”	(Dahlan,	2003:267).	












Islam	 yang	 terjadi	 di	 dalam	 novel	 ini.	 Wacana	 oleh	 van	 Dijk	 digambarkan	
mempunyai	tiga	dimensi/bangunan	:	teks,	kognisi	sosial,	dan	konteks	sosial.	
Inti	analisis	van	Dijk	adalah	menggabungkan	ketiga	dimensi	wacana	tersebut	





















mantik)	 yang	 didukung	 wacana	 (Djadjasudarma,	 2017:2)	 Dapat	 dikatakan	

























kekuasaan	 yang	 ada	 dalam	 masyarakat	 dan	 berbagai	 kognisi/pikiran	 dan	
kesadaran	yang	membentuk	dan	berpengaruh	terhadap	teks	tertentu.	Wacana	


















tetapi	 juga	 sisi	 tertentu	 dari	 suatu	 peristiwa;	 2)	 Superstruktur	 adalah	




Dimensi	 Kognisi	 Sosial,	 Bagaimana	 peristiwa	 dipahami	 dan	 dimengerti	
didasarkan	 pada	 skema.	 Van	 Dijk	 menyebutkan	 skema	 ini	 sebagai	 model.	
Skema	dikonseptualisasikan	sebagai	struktur	mental	dimana	tercakup	di	da-
lamnya	bagaimana	kita	memandang	manusia,	peranan	sosial,	dan	peristiwa.	







juga	 berkaitan	 dengan	 who	 atau	 siapa	 dalam	 hubungan	 komunikasi.	 Siapa	






Adapun	 nilai-nilai	 pendidikan	 Islam	 pada	 dasarnya	 berlandaskan	 pada	
nilai-nilai	Islam	yang	meliputi	semua	aspek	kehidupan.	Baik	itu	mengatur	ten-
tang	hubungan	manusia,	dan	hubungan	manusia	dengan	lingkungannya.	Dan	
pendidikan	 disini	 bertugas	 untuk	 mempertahankan,	 menanamkan,	 dan	
mengembangkan	 kelangsungan	 berfungsinya	 nilainilai	 Islam	 tersebut.	 Ada-
pun	nilai-nilai	Islam	apabila	ditinjau	dari	sumbernya,	maka	digolongkan	men-
jadi	 dua	macam,	 yaitu	 :	 1)	 Nilai	 Ilahi	 adalah	 nilai	 yang	 bersumber	 dari	 Al-
Qur’an	 dan	 hadits.	 Nilai	 ilahi	 dalam	 aspek	 teologi	 (kaidah	 keimanan)	 tidak	
akan	pernah	mengalami	perubahan,	dan	tidak	berkecenderungan	untuk	beru-
bah	atau	mengikuti	selera	hawa	nafsu	manusia.	Sedangkan	aspek	alamiahnya	
dapat	mengalami	 perubahan	 sesuai	 dengan	 zaman	 dan	 lingkungan	 nya;	 2)	
Nilai	Insani	Nilai	insani	adalah	nilai	yang	tumbuh	dan	berkembang	atas	kese-
pakatan	manusia.	Nilai	insani	ini	akan	terus	berkembang	ke	arah	yang	lebih	
maju	dan	 lebih	 tinggi.	Nilai	 ini	 bersumber	dari	 adat	 istiadat	 dan	 kenyataan	
alam	(Mardani,	2017:26).	
Agama	 Islam	 merupakan	 satu	 sistem	 yang	 di	 dalamnya	 terhimpun	

























yang	 bertujuan	 untuk	mendeskripsikan	 penyimpangan	 paham	 islam	 dalam	
novel	 Tuhan	 izinkan	 aku	 menjadi	 pelacur.	 Dalam	 mengumpulkan	 data	
penelitian	 ini	 menggunakan	 teknik	 pengumpulan	 data	 studi	 literatur	 dan	
dokumentasi.	
Peneliti	mengambil	 subjek	berupa	novel	 yang	 termasuk	dalam	kategori	
media	 cetak.	Novel	 ini	memiliki	 judul	 “Tuhan	 Izinkan	Aku	Menjadi	Pelacur!	
Memoar	Luka	Seorang	Muslimah”,	karya	Muhidin	M.	Dahlah	dan	diterbitkan	
oleh	 ScriPtaManent,	 Yogyakarta.	 Dengan	 isinya	 sebagai	 objek	 penelitian,	
mengambil	 isi	 novel	 dari	 awal	 hingga	 akhir	 yang	 mengangkat	 tentang,	


















































Pada	 superstruktur,	 peneliti	 membagi	 dari	 tiga	 sudut	 skema	 atau	 alur	
cerita	 yang	 tergambar	 dalam	 novel	 Tuhan	 Izinkan	 Aku	 Menjadi	 Pelacur!	
Memoar	Luka	Seorang	Muslimah,	yakni	dari	sudut	babak	awal,	babak	konflik,	
dan	babak	penyelesaian	konflik.	Pada	babak	awal	dalam	novel	Tuhan	Izinkan	
Aku	 Menjadi	 Pelacur!	 Memoar	 Luka	 Seorang	 Muslimah	 dimulai	 dari	
pengenalan	sosok	Nidah	Kirani	sebagai	tokoh	utama	yang	baru	saja	mencicipi	
kehidupan	 baru	 di	 Pondok	 Pesantren	 Ki	 Ageng.	 Berlanjut	 dengan	
bergabungnya	Kiran	dengan	kelompok	jamaah	yang	ingin	mendirikan	negara	
khilafah	 karena	 Negara	 Kesatuan	 Republik	 Indonesia	 dirasa	 tidak	 sesuai	
dengan	agama	Islam.	





















Struktur	 mikro	 teks	 membahas	 tentang	 semantik	 dalam	 novel	 Tuhan	
Izinkan	Aku	Menjadi	Pelacur!	Memoar	Luka	Seorang	Muslimah	membahas	ten-
tang	 elemen-elemen	 yang	 ada	 dalam	 novel.	 Untuk	 elemen	 latar,	 novel	 ini	






dari	 Kiran	 belajar	 mengenal	 agama	 sampai	 pada	 puncak	 kekecewan	 Kiran	
kepada	agama	dan	Tuhan.	












limat	 berikutnya	menyatakan	 akibat	 atau	 bisa	 kita	 sebut	 dengan	hubungan	
sebab	akibat.	Diantara	kalimat	yang	menyatakan	hubungan	sebab	akibat	ada-
lah	 pernikahan,	 penggantugan,	 perbudakan,	 pembantu,	 kehilangan	
kekuasaan,	 kehilangan	 kemandirian,	 dicerai	 dan	menangis.	 Bentuk	 kalimat	
yang	digunakan	adalah	kalimat	majemuk,	yakni	kalimat	yang	disusun	dari	dua	
atau	 lebih	 klausa	 yang	 terhubung	 dengan	 kata	 penghubung	 atau	 kata	 sam-
bung.	Di	antara	dua	atau	lebih	klausa	tersebut,	ada	satu	yang	berperan	sebagai	
induk	kalimat	dengan	inti	informasi	sementara	yang	lainnya	menjadi	anak	ka-
limat	 dengan	 isi	 penunjang	 induk	 kalimat.	 Kata	 ganti	 yang	 terdapat	 dalam	
novel	ini	adalah	kata	ganti	“Aku”	untuk	tokoh	Nidah	Kirani	yang	dimaksudkan	
agar	pembaca	tidak	jenuh	dengan	penulisan	nama	Kiran	yang	berulang-ulang.	
Elemen	 stilistik	 dalam	 novel	 menjelaskan	 bahwa	 dalam	 novel	 ini		












Elemen	 Retoris	 pada	 grafis	 teks	 pengarang	 bermain	 pada	 jenis	 dan	
menggunakan	huruf	yang	dimiringkan	untuk	membuat	tulisan	menjadi	lebih	
eye	 catching	 dan	 membantu	 pembaca	 untuk	 mengingat	 dan	 memberi	 per-
hatian	 lebih	 pada	 bagian	 yang	 mendapat	 tulisan	 berbeda	 dangan	 tulisan	
lainnya.	Metafora	 yang	 digunakan	 dalam	novel	 Tuhan	 Izinkan	Aku	Menjadi	
Pelacur!	Memoar	Luka	Seorang	Muslimah	adalah	memaklumi	agama	yang	sa-














Dari	 segi	 kognisi	 sosial	 peneliti	 menggunakan	 sekema	 person.	 Sekema	
person	 menggambarkan	 bagaimana	 seseorang	 menggambarkan	 dan	 me-
mandang	 orang	 lain.	 Dalam	 novel	 Tuhan	 Izinkan	 Aku	 Menjadi	 Pelacur!	
Memoar	Luka	Seorang	Muslimah	pengarang	menggunakan	Nidah	Kirani	 se-
bagai	 tokoh	 utama	 untuk	menggambarkan	 paham	 Islam	 yang	 lain	 dari	 apa	
yang	 sebenarnya	 sudah	 Islam	ajarkan.	Mulai	 dari	 pengharapan	kepada	ma-
khluk	atau	kepada	manusia	yang	berlebihan	sehingga	membuat	kekecewaan	























Peristiwa	 yang	 digambarkan	 oleh	 pengarang	 berkaitan	 dengan	 pema-






hadap	 	 oraganisasi	 islam	 tertentu	 di	 Indonesia	 yang	 bakalangan	 ini	 sedang	
tumbuh	subur	terutama	di	universitas-universitas	besar	yang	memang	men-










Islam	 yang	 terdapat	 dalam	 novel	 tersebut,	maka	 peneliti	mendapat	 hal-hal	
penting	 sebagai	 berikut:	 1)	Muhidin	M.	 Dahlan	 sebagai	 penulis	 novel	 ingin	
membuka	topeng	 terhadap	oraganisasi	 islam	tertentu	di	 Indonesia	yang	se-
dang	tumbuh	subur	terutama	di	universitas-universitas	besar	yang	memang	
menjadikan	sasaran	utamanya	mahasiswa-mahasiswa	dengan	latar	belakang	
keislaman	 yang	 dangkal.	 Tetapi	 bahasa	 teks	 yang	 digunakan	 banyak	 yang	
menyalahi	paham	Islam	yang	sebenarnya	lalu	bahasa	teks	yang	terlalu	vulgar	
dan	menghakimi	Tuhan;	2)	Ciri	penyampaian	dari	Muhidin	M.	Dahlan	adalah	
memberi	 gambaran	 terlebih	 dahulu	 kepada	 pembaca	 terhadap	 sosok	 dari	




Dari	 pemahaman-pemahaman	 Islam	 yang	 mendasar	 yakni	 iman	 (ke-
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